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Abstrak 

Pondok Pesantren Q adalah salah satu pondok pesantren modern yang ada di Singosari Malang. 

Walaupun pondok pesantren Q sudah berkonsep modern, pengelola pondok terbatas mencatat kas 

masuk dan keluar saja tanpa menyusun laporan yang lengkap sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Oleh karena itu, studi ini bertujuan menyusun template laporan keuangan sesuai dengan kondisi 

pondok pesantren Q dengan menggunakan Microsoft Excel. Metode yang digunakan adalah 

Research and Development (R&D) terdiri dari penelitian pendahuluan untuk mengidentifikasi 

potensi masalah dan melakukan pengumpulan data; pengembangan produk yang meliputi desain 

dan validasi desain produk; uji coba produk ke pesantren untuk mengetahui kekurangan template 

template yang telah dibuat; serta revisi desain setelah uji coba. Hasil dari pengembangan produk 

berupa aplikasi laporan keuangan berbasis Microsoft Excel dan buku pentunjuk teknis 

penggunaan excel. Dengan adanya template excel dan buku Petunjuk Teknis, pihak pengelola 

pondok merasakan manfaat, yaitu pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan yang 

lebih mudah, cepat, dan lengkap sesuai Pedoman Akuntansi pesantren (PAP). Dari laporan 

keuangan yang dihasilkan, pemilik pondok dapat membuat keputusan yang strategis berdasarkan 

kondisi keuangan pondok dan pihak eksternal dapat mengetahui penggunaan uang yang telah 

dibayarkan. 

 

Kata kunci: Pondok Pesantren, Laporan Keuangan, Microsoft Excel, Petunjuk Teknis, Pedoman 

Akuntansi Pesantren (PAP) 

 

Abstract 

Pesantren Q is one of the modern Islamic boarding schools in Singosari Malang. Even though 

Pesantren Q has a modern concept, the management of the Pesantren is limited to recording 

incoming and outgoing cash without compiling a complete report according to user needs. 

Therefore, this study aims to develop financial report templates according to the conditions of 

Islamic boarding school Q by using Microsoft Excel. The method used is Research and 

Development (R&D) consisting of preliminary research to identify potential problems and collect 

data; product development which includes product design and validation; product trials to 

Islamic boarding schools to find out the deficiencies of the templates that have been made; as 

well as design revisions after trials. The results of product development are in the form of 

Microsoft Excel-based financial reporting applications and technical manuals for using Excel. 

With the existence of an excel template and a Technical Manual, the management of the pesantren 

has benefited, namely recording transactions, and preparing financial reports that are easier, 

faster, and more complete according to the “Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP)”. It is expected 

from the financial report that the cottage owner can make strategic decisions based on the 

financial condition of the cottage and external parties can find out the use of the money that has 

been paid. 

 

Keywords: Pesantren, Financial Report, Microsoft Excel, Technical Manuals, Pedoman 

Akuntansi Pesantren (PAP) 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pondok Pesantren Q adalah salah satu pondok pesantren modern yang ada di Singosari 

Malang. Pengelola pondok belum menyusun laporan keuangan secara lengkap untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna. Laporan yang dihasilkan sebatas pada laporan arus kas masuk dan keluar. 

Hal ini dikarenakan staf yang bertanggung jawab atas laporan keuangan belum mengetahui dasar 

akuntansi dan pedoman akuntansi khusus pesantren. Studi terdahulu juga menemukan bahwa 

terdapat entitas pesantren yang terbatas hanya melakukan pencatatan kas masuk dan keluar saja 

[1]. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa beberapa pondok pesantren tidak menyadari 

pentingnya laporan keuangan yang akuntabel dan belum memahami penerapan Pedoman 

Akuntansi Pesantren (PAP) [2, 3]. PAP selaras dengan kebijakan dan prinsip akuntansi yang 

termuat di Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan 

Entitas Berorientasi Nonlaba. Padahal laporan keuangan yang baik dan benar mencerminkan 

transparansi dan akuntabilitas lembaga yang bermanfaat bagi pengguna seperti donator, 

pemerintah, wali santri; serta berguna dalam pengambilan keputusan internal untuk 

pengembangan organisasi. Akuntabilitas ini juga dapat meningkatkan efektivitas program 

organisasi [4]. 

Pembuatan laporan keuangan saat ini tidak lepas dari peran teknologi, baik dengan 

menggunakan Microsoft Excel atau aplikasi khusus akuntansi. Pondok pesantren Q masih 

membuat catatan secara manual tanpa sistem apapun. Selain itu, pondok tidak menyimpan kas 

tunai dalam jumlah banyak, sehingga laporan yang baik sangat penting untuk menunjukkan 

pertanggungjawaban atas penggunaan kas. Studi terdahulu menunjukkan kurang optimalnya 

penyusunan laporan keuangan di pesantren perlu didukung oleh beberapa upaya perbaikan seperti 

peningkatan keahlian sumber daya manusia (SDM), teknologi, dan kolaborasi [5].  

Studi terdahulu fokus pada analisis kendala penyusunan laporan keuangan pesantren [5, 

6], sosialisasi akuntansi pesantren [7], proses perbaikan sistem dengan melibatkan pihak-pihak 

utama dalam entitas [8], atau sistem akuntansi kas [1]. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

beberapa pesantren di Jawa Barat telah memahami sistem informasi akuntansi [9]. Namun, tingkat 

pemahaman ini tergantung dari skala entitas. Entitas berskala kecil akan menghadapi kendala 

yang lebih besar dalam menyusun laporan keuangan. Dengan demikian, studi ini mengisi gap dan 

melengkapi studi-studi terdahulu melalui studi kasus di pondok pesantren Q. Studi ini bertujuan 

untuk menyusun template pencatatan dan penyusunan laporan keuangan pondok pesantren 

dengan Microsoft Excel dan disertai dengan buku petunjuk teknis penggunaan template. 

 

2. METODE  

2.1 Acuan Penyusunan Template Excel Laporan Keuangan Pondok Pesantren  

Menurut buku Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) [10], tujuan dari laporan keuangan 

pesantren adalah untuk memberikan informasi-informasi mengenai posisi keuangan; kinerja; arus 

kas; serta informasi lain yang berguna bagi pengguna laporan keuangan pesantren yang nantinya 

digunakan untuk mengambil keputusan manajemen, dan sebagai bentuk tanggungjawab dari staf 

atau pengurus pondok pesantren terhadap pemakaian sumber daya yang digunakan setiap harinya. 

Komponen dari laporan keuangan ponpes terdiri dari 4 bagian antara lain Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Selain PAP, acuan lainnya adalah Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 

terkait penyajian laporan keuangan entitas nonlaba. Laporan keuangan yang perlu disusun 

menurut ISAK 35 ini antara lain Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, 

Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan [11]. 

Definisi aset neto tidak terikat dan aset neto terikat sama-sama diatur di PAP maupun ISAK 35. 

Yang membedakan ISAK 35 dan PAP adalah PAP tidak mensyaratkan laporan penghasilan 

komprehensif dan terdapat beberapa akun dalam PAP yang telah sesuai dengan pesantren.  
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Terkait dengan kebijakan dan prinsip pencatatan akuntansi secara umum, seperti kas dan 

setara kas, piutang, persediaan, biaya dibayar di muka, aset lancar lain, investasi pada entitas lain, 

aset tetap, aset takberwujud, aset tidak lancar lain, utang jangka pendek, utang jangka panjang, 

serta penghasilan dan beban mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) [12]. Penghasilan dan beban ini kemudian menurut PAP 

dibagi menjadi 2, yaitu tidak terikat dan terikat. 

 

2.2 Tahapan Penelitian 

Studi ini menggunakan metode Research and Development (R & D) [13]. R & D yang 

dilakukan meliputi penelitian pendahuluan, pengembangan produk, uji coba produk, dan revisi 

produk. Berikut bagan tahapan penelitian yang dilakukan: 

 

Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian dan Pengembangan [13] 

Tahap penelitian pendahuluan terdiri dari identifikasi potensi masalah dan melakukan 

pengumpulan data, baik data sekunder (dokumen) maupun primer (melalui wawancara dengan 

pemilik pondok). Selain itu, dilakukan pula identifikasi proses kegiatan di pondok untuk 

menentukan desain proses pelaporan keuangan yang dibutuhkan. Tahap pengembangan produk 

meliputi desain dan validasi desain produk. Desain produk terdiri dari membuat rancangan akun; 

input formula di excel; menyusun kelengkapan jurnal, buku besar, laporan keuangan, hingga 

jurnal penutup; serta membuat buku petunjuk teknis sebagai petunjuk penggunaan template excel. 

Template yang telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh dosen akuntansi syariah di Universitas 

Negeri Malang, baik dari segi kesesuaian dengan PAP maupun dari sisi kemudahan penggunaan 

format template. Revisi produk dilakukan setelah mendapat masukan dari validator. 

Tahap uji coba produk dilakukan ke pondok pesantren Q. Tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui kekurangan dari template yang sudah dibuat. Masukan dari pemilik pondok menjadi 

dasar perbaikan template. Tahap terakhir adalah revisi produk yang dilakukan setelah 

menampung masukan dari pemilik pondok. Penelitian pendahuluan dilakukan selama 3 bulan, 

yang dilanjutkan dengan membuat pencatatan manual, template Microsoft Excel, dan buku 

Petunjuk Teknis termasuk validasi ahli selama 3 bulan. Setelah itu, dilakukan uji coba produk ke 

pemilik pesantren selama 2 minggu. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Masalah yang teridentifikasi terkait pelaporan keuangan adalah pondok pesantren belum 

memiliki sistem pelaporan keuangan dan mencatat dengan mengunakan buku saja. Selain itu, cara 

mencatat di buku dapat berbeda-beda tergantung siapa yang memegang buku tersebut. Masalah 

PENDAHULUAN:

Identifikasi Potensi dan 
Masalah

Pengumpulan  Data

PENGEMBANGAN PRODUK:

Desain Produk

Validasi Desain

Revisi Desain

UJI COBA PRODUK

REVISI PRODUK
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lainnya adalah bukti transaksi yang tidak tersimpan dengan baik, pemasukan dan pengeluaran 

yang tidak rutin dicatat, tercampurnya uang pondok dengan uang pribadi, serta pencatatan tidak 

dilakukan saat terjadinya. 

3.1 Akun-Akun di Laporan Keuangan 

Beberapa akun yang dimiliki pondok pesantren Q antara lain: 1) kas tunai dari penerimaan 

iuran santri setiap bulan, sumbangan/hibah dari masjid, dan untuk pengeluaran sehari-hari; 2) kas 

bank yang ada di 1 rekening bank; 3) piutang berupa piutang iuran santri; 4) perlengkapan untuk 

kebersihan, alat tulis kantor, dan memasak; 5) peralatan untuk belajar mengajar dan kebersihan; 

6) kendaraan berupa motor dan viar; 7) bangunan untuk pondok putra, pondok putri, dan masjid; 

8) tanah; 9) utang jangka pendek berupa utang gaji dan sisa utang bank yang hanya tersisa 5 kali 

angsuran; 10) pendapatan dari unit usaha, iuran santri, sumbangan, dan hibah yang mana 

pendapatan dibagi menjadi a) pendapatan terikat dari donator untuk gaji tenaga pengajar dan b)  

pendapatan tidak terikat dari iuran santri dan hibah/sumbangan yang digunakan untuk membiayai 

pengeluaran operasional; serta 11) beban yang terdiri dari beban-beban di aset neto tidak terikat 

seperti beban transportasi, konsumsi santri, kesehatan dan kebersihan, detergen, dan listrik, 

sementara beban-beban di aset neto terikat antara lain beban gaji untuk tenaga pengajar dan 

pekerja lainnya. 

 

3.2 Penyusunan Laporan Keuangan secara Manual 

3.2.1 Jurnal Umum dan Buku Besar 

Jurnal umum disusun berdasarkan informasi transaksi yang terjadi di pondok pesantren 

Q. Berikut beberapa contoh jurnal dari transaksi-transaksi pengeluaran kas, penerimaan kas, dan 

non-kas. Buku besar selanjutnya disusun per 31 Januari 2022. 

Membeli bahan makanan di pasar untuk konsumsi santri: 

Dr. Beban Konsumsi    Rp xxx 

Cr. Kas Tunai     Rp xxx 

 

Membeli bensin untuk sepeda motor: 

Dr. Beban Transportasi    Rp xxx 

 Cr. Kas Tunai     Rp xxx 

 

Membeli perlengkapan ATK: 

Dr. Perlengkapan    Rp xxx 

 Cr. Kas Tunai     Rp xxx 

 

Membayar utulitas bulanan: 

Dr. Beban Listrik    Rp xxx 

 Cr. Kas Tunai     Rp xxx 

 

Membeli peralatan untuk keperluan kegiatan belajar di pondok: 

Dr. Peralatan     Rp xxx 

 Cr. Kas Tunai     Rp xxx 

 

Membayar angsuran kredit bank untuk pembelian tanah: 

Dr. Utang Bank     Rp xxx 

 Cr. Kas Bank     Rp xxx 

Dr. Beban Bunga    Rp xxx 

 Cr. Kas Bank     Rp xxx 

 

Membayar gaji tenaga pengajar: 

Dr. Beban Gaji     Rp xxx 
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 Cr. Kas Tunai     Rp xxx 

 

Menerima iuran awal tahun dari santri: 

Dr. Kas Tunai     Rp xxx 

 Cr. Pendapatan     Rp xxx 

 

Menerima pendapatan dari infaq/sumbangan/donatur 

Dr. Kas Tunai     Rp xxx 

 Cr. Pendapatan Infaq/Sumbangan  Rp xxx 

 

Menerima pendapatan dari usaha laundry 

Dr. Kas Tunai     Rp xxx 

 Cr. Pendapatan     Rp xxx 

 

Untuk aset tetap seperti kendaraan, bangunan, tanah, dan peralatan yang sudah dibeli 

beberapa tahun sebelumnya, maka jurnal untuk mencatat transaksi tersebut sebagai dasar 

saldo awal laporan keuangan berbasis excel adalah sebagai berikut: 

Dr. Kendaraan/Bangunan/Tanah/Perlatan Rp xxx 

Cr. Aset Neto dengan Pembatasan  Rp xxx 

3.2.2 Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian dan Jurnal Penyesuaian 

Berdasarkan saldo akhir jurnal umum, disusunlah Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian. 

Beberapa jurnal penyesuaian untuk bulan Januari 2022 adalah terkait transaksi penggunaan 

perlengkapan, piutang santri, penyusutan aset tetap, gaji, dan bunga utang bank. 

3.2.3 Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Setelah dicatat jurnal penyesuaian, disusunlah Neraca Saldo Setelah Penyesuaian per 31 

Januari 2022 disajikan sebagai berikut. 

 
Pondok Pesantren Q 

Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Per 31 Januari 2022 

 
1-100 KAS   

1-101 Kas Tunai Rp   xxx  

1-200 BANK   

1-201 Bank BRI xxx  

1-300 PERSEDIAAN   

1-301 Persediaan Perlengkapan xxx  

1-302 Persediaan Lainnya xxx  

1-400 PIUTANG   

1-401 Piutang Usaha xxx  

1-402 Piutang Iuran Santri xxx  

1-403 Piutang Lainnya xxx  

1-500 ASET LANCAR LAINNYA   

1-501 Sewa Dibayar di Muka xxx  

1-502 Pembelian Dibayar di Muka xxx  

1-503 Beban Dibayar di Mukaainnya xxx  

1-600 ASET TIDAK LANCAR   

1-601 Peralatan xxx  

1-602 Kendaraan xxx  

1-603 Tanah dan Bangunan xxx  

1-604 Aset Tetap Lainnya xxx  

1-605 Akm. Peny. Peralatan  Rp   xxx 

1-606 Akm. Peny. Kendaraan  xxx 

1-607 Akm. Peny. Bangunan  xxx 

1-608 Akm. Peny. Aset Tetap Lainnya  xxx 

2-100 LIABILITAS JANGKA PENDEK   
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2-101 Utang Usaha  xxx 

2-102 Utang Bunga  xxx 

2-103 Utang Gaji  xxx 

2-200 LIABILITAS JANGKA PANJANG   

2-201 Utang Jangka Panjang  xxx 

3-100 ASET NETO   

3-101 Aset Neto Tanpa Pembatasan/Tidak Terikat  xxx 

3-102 Aset Neto Dengan Pembatasan/Terikat  xxx 

4-100 PENDAPATAN   

4-101 Pendapatan Laundry + Kantin  xxx 

4-102 Pendapatan Iuran Santri  xxx 

4-103 Pendapatan Sumbangan  xxx 

4-104 Pendapatan Infaq  xxx 

5-100 BEBAN   

5-101 Beban Listrik xxx  

5-102 Beban Gaji Guru xxx  

5-103 Beban Konsumsi Santri xxx  

5-104 Beban Transportasi xxx  

5-105 Beban Kegiatan xxx  

5-106 Beban Kesehatan dan Kebersihan xxx  

5-107 Beban Bunga xxx  

5-108 Beban Gaji Pekerja Laundry xxx  

5-109 Beban Laundry xxx  

5-110 Beban Perlengkapan xxx  

5-111 Beban Penyusutan Peralatan xxx  

5-112 Beban Penyusutan Kendaraan xxx  

5-113 Beban Penyusutan Bangunan xxx  

 TOTAL Rp  xxx Rp  xxx 

 

3.2.4 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang disusun antara lain Laporan Posisi Keuangan dan Laporan 

Aktivitas. Laporan Arus Kas tidak dibuat karena keterbatasan informasi yang diperoleh penulis, 

Hal ini dikarenakan beberapa informasi tidak dicatat dengan baik oleh pemilik. Berikut adalah 

tampilan Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Aktivitas berdasarkan kegiatan yang ada di 

pondok pesantren Q. 

 

 
Gambar 2. Laporan Posisi Keuangan Pondok Pesantren Q (Data Diolah 
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Gambar 3. Laporan Aktivitas Pondok Pesantren Q (Data Diolah)  
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3.2.5 Jurnal Penutup dan Neraca Saldo Setelah Penutup 

Seluruh akun pendapatan dan beban ditutup ke akun aset neto. Setelah selesai identifikasi 

proses kegiatan di pondok pesantren Q, selanjutnya dibuat desain template excel. 

 

3.3 Hasil Pengembangan Produk Template Excel Penyusunan laporan Keuangan Pondok 

Pesantren Q 

3.3.1 Menu 

Pada bagian menu terdapat informasi mengenai periode laporan keuangan pesantren; 

master data yang meliputi profil dan akun; transaksi yang meliputi jurnal; laporan utama yang 

meliputi posisi keuangan, aktivitas, arus kas, dan perubahan aset neto; dan laporan pendukung 

yang meliputi buku besar dan neraca saldo. 

 
Gambar 4. Tampilan “Menu” 

 

3.3.2 Profil 

Pada bagian profil terdapat informasi mengenai nama pesantren, alamat pesantren, 

periode kepengurusan pesantren, ketua pesantren, sekretaris pesantren, dan bendahara pesantren. 

 
Gambar 5. Tampilan “Profil Organisasi” 

 

3.3.3 Akun 

Pada bagian akun didapati informasi seperti periode laporan, kode-kode akun, nama-

nama akun, jenis akun, serta saldo debet dan kreditnya. 
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Gambar 6. Tampilan “Daftar Akun” 

 

3.3.4 Jurnal, Buku Besar, dan Neraca Saldo 

Berikut tampilan input jurnal umum, contoh buku besar salah 1 akun, dan neraca saldo 

per 31 Januari 2022. 
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Gambar 7. Tampilan “Jurnal Umum” 

 

 

Gambar 8. Tampilan “Buku Besar” 

 

 
Gambar 9. Tampilan “Neraca Saldo” 
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3.3.5 Laporan Keuangan 

Berikut tampilan Laporan Posisi Keuangan per 31 Januari 2022 dan Laporan Aktivitas 

untuk bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022. 

 

 

 
 

Gambar 10. Tampilan “Laporan Posisi Keuangan” 
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Gambar 11. Tampilan “Laporan Aktivitas” 

 

Laporan Aktivitas pada gambar di atas menampilkan dalam 2 kolom, yaitu aktivitas (aset 

neto) tanpa pembatasan/tidak terikat dan aktivitas (aset neto) dengan pembatasan/terikat. 

Berikutnya terdapat tambahan laporan perubahan aset neto berikut sebagai template untuk 

membantu menghitungkan saldo akhir aset neto, yang selanjutnya nanti akan disajikan di Laporan 

Posisi Keuangan. 

 

 

 
Gambar 12. Tampilan”Perubahan Aset Neto” 

 

3.4 Buku Petunjuk Teknis Pencatatan Transaksi Keuangan Pesantren Menggunakan Excel 

Buku petunjuk teknis dibuat bertujuan untuk memudahkan pihak pesantren dalam 

menggunakan template excel laporan keuangan pesantren yang sudah dibuat. Buku petunjuk 

teknis memuat informasi tentang penjelasan singkat mengenai laporan keuangan pesantren dan 

panduan pengisian template laporan keuangan pesantren. 
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Hasil pengembangan produk, yaitu template excel dan buku petunjuk teknis telah 

mendapat masukan dari validator. Beberapa masukan antara lain perlunya kolom untuk melihat 

saldo akhir setiap akun, transaksi yang disajikan di buku besar merupakan ringkasan jurnal-jurnal 

yang sudah dibuat sehingga tidak mengulang keseluruhan transaksi yang sudah diinput di jurnal, 

serta beberapa masukan terkait tampilan yang lebih memudahkan. Masukan telah diakomodir 

oleh penulis. 

 

3.5 Hasil Uji Coba Produk 

Saat melaksanakan uji coba produk, penulis menjelaskan kepada pemilik pondok 

pesantren terkait cara input transaksi di template dan menyampaikan isi petunjuk teknis yang 

dapat membantu pesantren untuk input transaksi di excel. Satu file template excel dapat digunakan 

untuk input transaksi selama 1 tahun/periode. Sementara ini, pesantren tidak memberikan 

rekomendasi atau masukan atas template. Namun, pihak pengelola pesantren menyampaikan 

bahwa mereka membutuhkan pendampingan berkelanjutan dari penulis jika mengalami kendala 

saat menggunakan template. 

 

 

3.6 Pembahasan 

Akuntansi yang belum ada di pondok pesantren Q mencerminkan rendahnya tingkat 

akuntabilitas organisasi, sebagaimana diketahui bahwa masih sedikit pondok pesantren yang telah 

melakukan akuntansi dengan baik. Pesantren dengan skala yang lebih kecil akan memiliki kendala 

lebih besar dalam Menyusun laporan keuangan [6]. Walapun ada pula pesantren dengan skala 

yang lebih besar mulai melakukan perbaikan internal, termasuk salah satunya adalah akuntabilitas 

[8]. Tingkat penyusunan laporan keuangan pesantren belum optimal, padahal akuntabilitas 

pesantren penting bagi berbagai pihak (stakeholders) internal maupun eksternal, antara lain 

pegawai, wali santri, dan masyarakat pada umumnya. Pesantren sebagai salah satu entitas syariah 

juga perlu mengikuti pedoman pesantren dengan laporan keuangan yang sedikit berbeda dengan 

entitas non-syariah. Entitas syariah perlu menerapkan standar akuntansi yang mengakomodasi 

kepatuhan syariah dan transaksi syariah [14]. Hal ini tentunya menjadi tantangan lebih bagi 

pengelola pesantren untuk memahami akuntansi pesantren. 

Oleh karena itu, diperlukan beberapa upaya agar pesantren dapat melakukan pencatatan 

dengan baik dan meningkatkan akuntabilitas, seperti penggunaan teknologi, peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia (SDM) terkait akuntansi, dan kolaborasi [5]. Selaras dengan 

itu, studi ini memberikan kontribusi bagi pondok pesantren Q di Singosari, Malang melalui 

pengembangan template excel yang berbasis teknologi untuk memberi kemudahan bagi pemilik 

pesantren untuk melakukan pencatatan transaksi. Selain itu, penulis juga Menyusun Buku 

Petunjuk Teknis yang dapat menjadi acuan bagi pemilik pondok untuk mencatat transaksi 

ekonomi di template excel. Penulis juga menawarkan pendampingan bagi pemilik pondok yang 

mencerminkan upaya kolaborasi antara pemilik pondok pesantren dan perguruan tinggi.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pondok pesantren Q mengalami beberapa hambatan dalam menyusun laporan keuangan 

yang lengkap dan akuntabel, seperti kurangnya kesadaran akan pentingnya laporan keuangan, 

kurangnya pemahaman dalam menyusun laporan keuangan, pencatatan transaksi yang tidak rutin 

dilakukan, ketidaklengkapan bukti transaksi yang disimpan, serta pencatatan di buku manual yang 

dapat dilakukan oleh beberapa pihak tertentu. Kondisi ini mengakibatkan rendahnya transparansi 

dan akuntabilitas keuangan pesantren yang padahal bermanfaat bagi pengguna internal dan 

eksternal. Oleh karena itu, penulis membuat template excel untuk menyusun laporan keuangan 

sesuai kebutuhan dan proses kegiatan pondok pesantren Q. Selain itu, disusun pula Petunjuk 

Teknis dalam melakukan input transaksi ke excel. Masukan dari validator telah diakomodir dan 

tidak ada masukan dari pengguna template (pengelola pondok). 
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Dengan adanya template excel dan buku Petunjuk Teknis, pihak pengelola pondok 

merasakan manfaat dalam pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan yang lebih 

mudah, cepat, dan lengkap sesuai PAP. Diharapkan pemilik pondok dapat membuat keputusan 

yang strategis berdasarkan kondisi keuangan pondok, misalnya dalam menentukan biaya santri, 

pembelian aset, atau pengadaan fasilitas lain yang bisa mendukung pengembangan pondok. Pihak 

eksternal seperti wali santri atau donator juga dapat mengetahui penggunaan uang yang telah 

mereka berikan. 

Keterbatasan studi ini adalah bukti transaksi yang tidak disimpan lengkap oleh pengelola 

pesantren, sehingga beberapa informasi diperoleh dari hasil wawancara dengan pengelola 

pesantren. Minimnya informasi juga mengakibatkan studi ini tidak dapat menghasilkan laporan 

arus kas yang akurat dan Catatan atas Laporan Keuangan. Selain itu, pondok pesantren Q hanya 

memiliki 1unit bisnis, sehingga pencatatan pendapatan dan beban masih bersifat sederhana. 

Pengembangan aplikasi akuntansi pesantren ke depan dapat mengakomodir jika pesantren 

memiliki beberapa unit usaha (tidak berbadan hukum sendiri), sehingga tampak kinerja dari setiap 

unit usaha sebelum disajikan menjadi 1 dengan laporan keuangan pesantren. 
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